BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metodologi dan Desain Pendlitian
1. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodguasi eksperiment dengan
Nonequivalent Control-Group Design (Gall et al., 2003: 402). Quasi
experimen adalah penelitian yang menggunakan kelompok suigekra utuh
dalam eksperimen yang secara alami sudah terbelatlakn kelas dan tidak
mengontrol semua variabel yang atmnequivalent Control-Group Design
artinya pengambilan kelompok tidak secara acaklaat kelompok kontrol,
masing-masing kelompok diberi tes awal dan tesraddmgan perlakuan yang
berbeda (Gakt al., 2003: 402).

Penelitian dilakukan pada dua kelas yang memiléinkmpuan setara,
yaitu satu kelompok eksperimen dan satu kelompaktrkh diajarkan oleh
satu orang guru. Pada kelas eksperimen menggumeahelajaran berbasis
praktikum, sedangkan pada kelas kontrol menggunaleambelajaran secara
konvensional yaitu dengan menggunakan metode cerdaraekspositori.

2. Desain Pendlitian

Bentuk desain penelitian yang digunakan mengikoih gebagai berikut:
Tabel 3.1. Desain Penelitian

Kelompok Pretes Perlakuan Pos tes
Eksperimen ) X O,
Kontrol O C O
Keterangan:
O; : Pretes

O, : Postes
X . Perlakuan pada kelas eksperimen (Pembeldpdmasis praktikum)
C : Perlakuan pada kelas kontrol (pembelajaragaliemetode ceramah)
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3. Populas dan Sampel Penelitian

Populasi yang diambil untuk penelitian ini adal&@ws salah satu SMA
swasta di kota Cimahi Bandung. Adapun sampelnymhilasiswa dua kelas
dari jumlah kelas X yang ada di sekolah terseb@ngBmbilan sampel
dilakukan secaraurposive sampling dan untuk menentukan kelas eksperimen
dan kontrol dilakukan secara acak kelas. Hal iniakdikan dengan
pertimbangan kedua kelompok memiliki kemampuan yeitggif sama, jumlah
siswa < 40, sehingga sampel yang dipilih dalam Igere ini diambil dua
kelas yaitu kelas X-1 sebagai kelas eksperimenkadas X-2 sebagai kelas
kontrol. Kelas eksperimen mendapatkan pembelajdr@rasis praktikum
sedangkan kelas kontrol mendapatkan pembelajacamnaskonvensional yaitu
dengan metode ceramah dan ekspositori.

B. Definis Operasional
Agar tidak terdapat perbedaan dalam penafsiranarbekerapa istilah dalam

penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

1. Pembelajaran berbasis praktikum adalah pembelajamag diterapkan pada
kelas eksperimen dengan menggunakan praktikum ses@gtegi bagi siswa
dalam mengorientasikan masalah, merumuskan masataélakukan
penyelidikan, mengatasi kesulitan, merefleksikansilhgpenyelidikan,
selanjutnya mencocokkan konsep atau pengetahusebtdrke dalam teori
untuk bisa diaplikasikan dalam kehidupan nyata.

Pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan médmaeensional, yaitu

menggunakan metode ceramah dan ekspositori.
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2. Konsep Invertebrata merupakan salah satu mateajgpah SMA kelas X
semester Il yang memaparkan tentang identifikdssifikasi, dan peranan
kelompok hewan yang tidak memiliki tulang belakahgertebrata terdiri
atas beberapa filum, vyaitu Porifera, CoelenteraRlatyhelminthes,
Nemathelminthes, Annelida, Mollusa, Arthropoda d&thinodermata.
Pengelompokan tersebut didasarkan atas persamaapedaedaan ciri-cCiri
dan karakteristik hidup yang dimiliki oleh masingsing organisme yang
mewakili filumnya (Aryulinaet al., 2007: 202). Hewan-hewan Invertebrata
memiliki peranan yang berpengaruh bagi kehidupan.

3. Kemampuan berpikir kritis adalah proses di mana@@asng mencoba untuk
menjawab secara rasional pertanyaan-pertanyaan tidadg dapat dijawab
secara mudah di mana semua informasi yang relesak tersedia (Inclet
al., 2006: 5). Menurut Inchet al. (2006: 5) kemampuan berpikir Kritis
memiliki delapan fungsi yaitu: (a) pertanyaan ted@a masalah, (b)
menampilkan tujuan, (c) informasi yang terdiri deata, fakta, observasi,
pengalaman, (d) adanya konsep, (e) asumsi, (ft gahdang, (g) interpretasi
dan inferensi, dan (h) implikasi dan konsekuengmidmpuan berpikir kritis
ini dijaring melalui tes objektif bentuk pilihan m@da dengan alasan.
Pembuatan instrumen tes dilakukan oleh penelityyariebih dahulu gliidge
oleh dosen ahli dalam bidang pembelajaran, kemudiiakukan uji coba.

4. Sikap ilmiah menurut Carin (1997: 14) meliputi (a@mupuk rasa ingin tahu;
(b) mengutamakan bukti; (c) bersikap skeptis; (dumenerima perbedaan;

(e) dapat bekerja sama (kooperatif); (f) bersikapitd terhadap kegagalan.
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Ridwan (2002: 12-13) menambahkan, sikap ilmiahdiperoleh melalui
skala sikap ilmiah yang diberikan kepada siswalaeteembelajaran dengan
sejumlah pernyataan yang bersesuaian dengan iodii&bp ilmiah berupa
opsi sangat setuju (SS), setuju (S), tidak seflft) dan sangat tidak setuju
(STS). Sama halnya dengan instrumen berpikir kqgsnbuatan instrument
sikap ilmiah dilakukan oleh peneliti yang terlelsiahulu djudge oleh dosen
ahli pembelajaran, kemudian dilakukan uji coba.
C. Instrumen pendlitian
Sesuai dengan jenis data yang diperlukan untuk lipaneini, maka
instrumen penelitian yang digunakan adalah:
1. TesKemampuan Berpikir Kritis
Tes kemampuan berpikir kritis terdiri dari pre tkes pos tes, soal yang
dibuat berbentuk pilihan ganda beralasan. Selaygupenyekoran seluruh
soal kemampuan berpikir kritis mengikuti pedomamyed&oran tes essay.
Tes ini digunakan untuk mengukur perkembangan kgmam berpikir kritis
siswa pada konsep Invertebrata. Langkah-langkahyusenan tes
kemampuan berpikir kritis adalah sebagai berikut:
a. Pembuatan kisi-kisi soal yang tercakup dalam pokiskhasan
Invertebrata.
b. Menyusun soal beserta kunci jawaban.
c. Soal dan kunci jawaban yang telah disusun kemudlipudge oleh dosen

pembimbing dan dosen ahli pembelajaran, hal initupgan untuk
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mengetahui validasi isi, kesesuaian antara indikdengan soal, dan
kesesuaian soal dengan kunci jawaban.

d. Melakukan uji coba soal yang telahjudige kepada siswa yang telah
menerima materi Invertebrata,

e. Menghitung validasi tes, validasi item, reliab#ifdingkat kesukaran, dan
daya pembeda.

Soal yang diberikan pada siswa, dibuat untuk memgsé&luruh domain
fungsi dari kemampuan berpikir kritis menurut Inethal. (2006: 5). yang
terdiri atas delapan fungsi, yaitu: (1) pertanydarhadap masalah, (2)
menampilkan tujuan, (3) informasi yang terdiri ddata, fakta, observasi,
pengalaman, (4) adanya konsep, (5) asumsi, (6) tspdmdang, (7)
interpretasi dan inferensi, dan (8) implikasi damsekuensi.

Soal pilihan ganda beralasan yang digunakan dalamnelipian ini
sebanyak 20 butir. Materi yang diujikan meliputiluseh filum pada
Invertebrata. Sebelum digunakan dalam peneliti@perangkat butir soal
tersebut telah diujicobakan pada siswa kelas XI SResundan 1 Cimahi
untuk mengetahui tingkat kesukaran, validasi, bdlias, daya pembeda,
juga keterbacaan soal serta waktu yang digunaké&uk unengerjakan soal
secara keseluruhan. Dari 40 soal yang diujicobakemudian dianalisis
validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingka&sukarannya dengan

program Anates, sehingga terpilih 20 soal yangraggan dalam penelitian.
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Aturan pemberian skor soal kemampuan berpikir knithtuk setiap
jawaban siswa ditentukan berdasarkan pedoman pemskseperti yang
disajikan dalam tabel 3.2 berikut ini.

Tabel 3.2. Pedoman Pemberi Skor Alasan Tes Kemampewoikir Kritis
Menggunakan Opsi Skala Rating

Kategori Skor Indikator

Skor Tinggi 3 Jawaban yang diberikan jelas, fokuagn
akurat. Poin-poin yang relevan dikemukakan

(berhubungan dengan pertanyaan dalam soal)
untuk mendukung jawaban yang diberikan.

Hubungan antara jawaban dengan soal
tergambar secara jelas.

Skor Sedang 2 Jawaban yang diberikan jelas dampdiakus,
namun kurang lengkap. Contoh-contoh yang
diberikan terbatas. Keterkaitan antara jawaban
dengan soal kurang jelas.

Skor Rendah 1 Jawaban yang diberikan kurang sesmgan
apa yang dimaksudkan dalam soal, berisi

informasi yang tidak akurat, atau menunjukkan

kurangnya penguasaan terhadap materi. Roin-
poin yang diberikan tidak jelas, tidak
memberikan contoh yang mendukung.
0 Tidak ada jawaban

(Stiggins, 1994:152-153)

Berdasarkan pedoman penskoran di atas maka dipersler
maksimum untuk semua soal tes kemampuan berpikis ldalah 80. Skor
tersebut diperoleh dari setiap nomor soal memskar 1 untuk pilihan yang
benar dan skor 3 untuk alasan yang tepat, makapsetimor soal memiliki
bobot skor 4, kemudian dikalikan jumlah soal (2@lssehingga diperoleh

skor maksimum 80.
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AnalissValiditas Tes

Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut scapngukur apa yang
hendak diukur. Analisis validitas instrument tesmkenpuan berpikir kritis
dilakukan dengan menggunak&mates V4 program. Setelah dilakukan uiji
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukarah diperoleh hasil validitas
tes sebagai berikut:

Rekap Analisis Butir

Rata2 = 14,29 Reliabilitas Tes = 0,50
Simpang Baku = 4,22 Butir Soal =40
Korelasi XY = 0,33 Jumlah Subyek = 38
BBafrru Btr Adi | D.Pembeda(%) | T. Kesukaran | Korelas Sign. Korelas
1 1 20,00 Sgt mudah 0,348 Signifikan
2 2 50,00 Sukar 0,518 Sangat Signifikan
3 3 20,00 Mudah 0,262 -
4 4 20,00 Sukar 0,262 -
5 5 20,00 Sedang 0,069 -
6 6 50,00 Sedang 0,363 Signifikan
7 7 -10,00 Sedang -0,149 -
8 8 40,00 Sedang 0,366 Signifikan
9 9 30,00 Sukar 0,293 -
10 10 90,00 Sedang 0,562 Sangat Signifikan
11 11 10,00 Sgt sukar 0,066 -
12 12 30,00 Sedang 0,209 -
13 13 30,00 Sukar 0,413 Sangat Signifikan
14 14 60,00 Sukar 0,645 Sangat Signifikan
15 15 10,00 Sukar 0,299 -
16 16 20,00 Sgt mudah 0,327 Signifikan
17 17 30,00 Sedang 0,225 -
18 18 30,00 Sgt sukar 0,449 Sangat Signifikan
19 19 10,00 Sgt sukar 0,073 -
20 20 90,00 Sedang 0,650 Sangat Signifikan
21 21 40,00 Sedang 0,293 -
22 22 0,00 Sedang 0,157 -
23 23 20,00 Sedag 0,026 -
24 24 0,00 Sgt sukar NAN NAN
25 25 -10,00 Sukar -0,042 -
26 26 10,00 Sukar 0,169 -
27 27 60,00 Sukar 0,570 Sangat Signifikan
28 28 70,00 Sedang 0,495 Sangat Signifikan
29 29 30,00 Sgt sukar 0,160 -
30 30 10,00 Mudah 0,203 -
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31
32
33
34
35
36
37
38
39
40

31
32
33
34
35
36
37
38
39
40

50,00
30,00
30,00
0,00
20,00
-30,00
10,00
0,00
20,00
30,00

Sedang
Sedang
Sedang
Sedang

Sedang
Sedang

Sedang
Sukar

Sgt sukar

Sgt sukar

0,344
0,306
0,180 -
0,153
0,354
-0,210 -
0,146 -
0,009 -
0,202 -
0,258 -

Signifikan
Signifikan

Signifikan

*Keterangan: NAN=tidak ada siswa yang menjawab s&akbut

Dari 40 soal yang diuji cobakan, diambil 20 sodlegmi soal tes yang

akan digunakan dalam penelitian untuk mengukur kepo@n berpikir kritis

siswa. Penentuan soal dipilih berdasarkan taraififdignsi dan pertimbangan

kebutuhan soal pada setiap indikator berpikir &riflika soal tersebut tidak

mencapai taraf signifikansi maka butir soal dip&ibaSecara terperinci

penentuan butir soal yang dipilih sebagai alat Kamampuan berpikir kritis

siswa dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 3.3. Hasil Analisis Uji Coba Tes KemampuanpBer Kritis Siswa

No %lég]r Korelas Sg?i?itlfznsi Signifikansi K eterangan
1 1 0,348 0,304 Signifikan Digunakan
2 2 0,518 0,304 Sangat Signifikan | Digunakan
3 3 0,262 0,304 - Diperbaiki
4 6 0,363 0,304 Signifikan Digunakan
5 8 0,366 0,304 Signifikan Digunakan
6 10 0,562 0,304 Sangat Signifikan | Digunakan
7 12 0,209 0,304 - Diperbaiki
8 13 0,413 0,304 Sangat Signifikan | Digunakan
9 14 0,645 0,304 Sangat Signifikan | Digunakan
10 |16 0,327 0,304 Signifikan Digunakan
11 |18 0,449 0,304 Sangat Signifikan | Digunakan
12 |19 0,073 0,304 - Diperbaiki
13 | 20 0,650 0,304 Sangat Signifikan | Digunakan
14 |21 0,293 0,304 - Diperbaiki
15 | 27 0,570 0,304 Sangat Signifikan | Digunakan
16 |28 0,495 0,304 Sangat Signifikan | Digunakan
17 |31 0,344 0,304 Signifikan Digunakan
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18 | 32 0,306 0,304 Signifikan Digunakan

19 | 34 0,153 0,304 - Diperbaiki

20 | 35 0,354 0,304 Signifikan Digunakan
2. Sikap lImiah

Skala sikap ilmiah digunakan untuk mengetahui pabangan sikap
iimiah siswa kelompok eksperimen dan kelompok lantterhadap
pembelajaran biologi, khususnya pada saat praktikomsep Invertebrata.
Sikap ilmiah yang digunakan dalam penelitian inalad menggunakan skala
Likert model Ridwan (2002: 86) yaitu berisi perraat-pernyataan yang
disusun berdasarkan indikator sikap ilmiah. Sep@myataan yang dibuat ada
yang bersifat positip dan negatif. Setiap pernyatdénubungkan dengan
jawaban atau dukungan sikap yang diungkapkan dezig@at pilihan jawaban
yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak seftlifs), dan sangat tidak setuju
(STS). Sikap ilmiah diberikan pada saat pre tes ates, baik pada kelas
esperimen maupun pada kelas kontrol. Tujuannyakumengetahui ada
tidaknya pengembangan sikap ilmiah siswa sebagsl dari pembelajaran
berbasis praktikum. Pedoman penskoran jawaban g@any sikap ilmiah yang
diberikan siswa dapat dilihat dalam Tabel 3.4 hdrik

Tabel 3.4. Pedoman Penskoran Jawaban Pernyatasgm IBikah

Jawaban Pernyataan Skor Jawaban Pernyataan Skor
Positif Negatif
Sangat setuju (SS) 4 Sangat setuju (SS) 1
Setuju (S) 3 Setuju (S) 2
Tidak setuju (TS) 2 Tidak setuju (TS) 3
Sangat tidak setuju (STS) 1 Sangat tidak setuj ST 4

Modifikas dari Skala Skap Ridwan (2002: 86)
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Langkah-langkah penyusunan skala sikap ilmiah sigMatawidjaja:

1986: 23) adalah sebagai berikut:

a.

Menentukan indikator pernyataan sikap ilmiah. Aspelng ditelaah
meliputi memupuk rasa ingin tahu, mengutamakarni podérsikap skeptis,
mau menerima perbedaan, dapat bekerja sama (ktifpebersikap
positif terhadap kegagalan.

Menyusun pernyataan berdasarkan indikator, mas@gjfig pernyataan
memiliki kecenderungan positip atau negatif.

Konsultasi dengan pembimbing danjutige oleh dosen ahli pembelajaran
untuk mendapatkan validasi isi, menelaah kesesua@ikator dengan
butir pernyataan.

Melakukan uji coba terhadap pernyataan yang takisdn.

Menganalisis hasil uji coba untuk membakukan ske&lairmenghitung
reliabilitas dan validitas. Berdasarkan hasil Upapdari 67 pernyataan
sikap yang telah disusun, diperoleh 42 pernyataangyvalid dan
memenuhi kriteria untuk dijadikan soal tes sikamiah pada saat
penelitian. Bobot skor yang telah dibakukan sekaym digunakan
sebagai pedoman penyekoran pernyataan sikap ilmsihpenelitian.
Untuk menetapkan bobot skor setiap alternatif jamalpernyataan
dilakukan dalam beberapa tahapan (Sumarno, 198&uitd)

1) Menentukan frekuensi untuk setiap alternatif jawaba

2) Menghitung proporsi (p) dengan cara membagi sefraguensi

dengan jumlah responden.



3)

4)

5)

6)

7)
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Menghitung  proporsi  kumulatdmulative  propotion  (cp),
(CPL=p1, CR=CP1tP2, CR= CP+P3, CR=CPstPa).
Menghitung nilai tengah proporsi kumulatif thean cumulative
propotion (mcp).
Dengan: mcp =% cp

mcp2 = %2 (cptcpy)

mcps= %2 (Cp+Cp)

mMcp4= %2 (CR+Cpu)
Menentukan nilai z berdasarkan mcp yang telah diket dengan
menggunakan tabel distribusi normal.
Menghitung nilai z+ nilai mutlak. Nilai mutlak dipglah dari nilai z

yang paling rendah nilainya.

Membulatkan nilai z+ nilai mutlak.

Menentukan daya pembeda setiap pernyataan.

Untuk menentukan daya pembeda setiap butir perawyatdakukan dalam

beberapa tahapan berikut:

1)

2)

3)

Menyusun skor skala sikap subjek yang telah diarutklari nilai
tertinggi hingga nilai terendah.

Memilih siswa yang termasuk kelompok atas dan kplambawah
masing-masing 27 %.

Menentukan nilairung dengan rumus:

to _ Xr—XR
hitung a \/Z(XT—)_(T)2+Z(XR—X’R)2
nn-1)

2
S (X — Xp)? =L X3 -
2
Y(Xp — Xg)?= ZX,%-(ZXTR) (Sumarno, 1988: 4)



46

Keterangan:
Xr = Rata-rata kelompok atas
Xr = Rata-rata kelompok bawah
n = Banyak subyek

g. Nilai thiwng dibandingkan dengan nilakade; jika thiung > taber Maka
pernyataan tersebut mempunyai daya pembeda dah setlingga dapat
digunakan dalam penelitian.

h. Menguiji reliabilitas seluruh pernyataan skala sjkdgngan menggunakan

rumus alpha berikut:

f= [(klil)] [1 N Zj]

Keterangan:
ri1 = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir soal atau pernyataan
Y of = Jumlah varians butir
g = Varians total (Arikunto, 2005: 109)

Setelah dilakukan penentuan skor, uji daya pembgdeeliabilitas dan
validitas, diperoleh 25 butir soal tes sikap ilmiy@ng dapat digunakan sebagai
alat ukur sikap ilmiah siswa. Penentuan soal difpkerdasarkan taraf validitas
dan pertimbangan kebutuhan soal pada setiap idikédtap ilmiah. Jika soal
tersebut tidak mencapai taraf validitas maka bsdal diperbaiki. Hasil uji
validitas tes tersebut disajikan dalam tabel bériku

Tabel 3.5. Hasil Uji Validitas Tes Sikap limiah &es

No T hitung T tabe Validitas K eterangan

1 5.308 1,73 Valid Digunakan
2 3.586 1,73 Valid Digunakan
3 1.522 1,73 Tidak Valid Diperbaiki
4 1.84 1,73 Valid Digunakan
5 2.53 1,73 Valid Digunakan
6 5.35 1,73 Valid Digunakan
7 6.54 1,73 Valid Digunakan
8 2.17 1,73 Valid Digunakan
9 1.00 1,73 Tidak Valid Diperbaiki
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10 2.86 1,73 Valid Digunakan
11 2.75 1,73 Valid Digunakan
12 1.53 1,73 Tidak Valid Diperbaiki
13 1.05 1,73 Tidak Valid Diperbaiki
14 3.21 1,73 Valid Digunakan
15 2.24 1,73 Valid Digunakan
16 1.77 1,73 Valid Digunakan
17 2.1 1,73 Valid Digunakan
18 3.0 1,73 Valid Digunakan
19 2.0 1,73 Valid Digunakan
20 1.78 1,73 Valid Digunakan
21 3.11 1,73 Valid Digunakan
22 0.71 1,73 Tidak Valid Diperbaiki
23 5.71 1,73 Valid Digunakan
24 6.75 1,73 Valid Digunakan
25 3.358 1,73 Valid Digunakan

3. Angket Siswa

Angket digunakan untuk mengetahui bagaimana tarsggapiswa
terhadap pembelajaran biologi yang menggunakan @kjaban berbasis
praktikum pada konsep Invertebrata. Angket ini $esejumlah pertanyaan-
pertanyaan yang harus diisi siswa dengan menjavialarp“ya” atau “tidak”
(beserta alasannya).

Pernyataan dalam angket siswa yang digunakan dpkmelitian ini
meliputi intensitas kegiatan praktikum yang dilaksean sebelumnya, minat
dan motivasi siswa terhadap kegiatan praktikumsgpsi siswa tentang
pembelajaran berbasis praktikum (khususnya padasekoninvertebrata),
permasalahan yang dihadapi oleh siswa selama palakkegiatan praktikum,
mengidentifikasi praktikum yang diharapkan olehwsis Angket hanya
diberikan pada kelas eksperimen setelah selurubrimavertebrata dipelajari.
Teknik pengolahan data angket dengan menggunakeserpase jumlah

tanggapan siswa.
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4. Lembar Observas

Lembar observasi yang digunakan berupa lembar wiserktifitas
siswa selama pembelajaran di kelas. Pedoman olsseyaag digunakan
berupa daftaceklist (V)berdasarkan pernyataan-pernyataan yang telahudisus
sebelumnya dalam lembar observaShecklist atau daftar cek merupakan
daftar yang berisi aspek-aspek yang diantagcklist dapat menjamin bahwa
peneliti dapat mencatat tiap-tiap kejadian sekegbpun yang dianggap
penting (Ridwan, 2002: 100).

Observasi dilakukan selama proses pembelajaraangsuing di kelas.
Lembar observasi siswa digunakan untuk memperolinbgran aktifitas
siswa, misalnya menyatakan pendapat dan kesetujiskusi dan tanya jawab
siswa selama mengikuti proses pembelajaran sepeltdkukan observasi atau
pengamatan. Hasil pengamatan yang dilakukan patikp sespek kegiatan
siswa dalam observasi tersebut dinyatakan secaesemase. Observasi
dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangd@ugiali pada saat pre tes
dan pos tes.

5. Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap guru yang mengajar.waNeara
digunakan untuk mengetahui pendapat guru tentamgo@@jaran berbasis
praktikum serta beberapa hal yang berkaitan dekgeabihan dan kelemahan

metode praktikum ini.
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6. Bahan Ajar
Untuk menunjang pembelajaran dengan kegiatan graktimaka rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat dilpnglengan lembar kerja
siswa (LKS) yang menyajikan hal-hal yang ingin ddkeii berdasarkan
beberapa soal penelusuran pengetahuan awal sism@ penjadi subyek
penelitian dan pengetahuan awal tersebut akasilddai agar menjadi konsep
yang sebenarnya serta mempertimbangkan konsepgkomisei materi
Invertebrata, partisipasi dan motivasi yang bemi@sudengan pembelajaran
berbasis praktikum.

D. Pengolahan dan Analisis Data

Analisis dilakukan terhadap data yang telah terkuingan berpedoman
pada pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat dalenelitian. Data yang
bersifat kualitatif dianalisis secara deskriptiftukn menemukan kecenderungan-
kecenderungan yang muncul pada saat penelitianan§kdn data kuantitatif
dianalisis dengan uji statistik.

Pengolahan dan analisis data dengan menggunakanpdater hasil tes
siswa sebelum dan sesudah pembelajaran, diarddisgan cara membandingkan
skor tes awal dan tes akhir. Untuk mengetahui pebemgan kemampuan
berpikir kritis dan sikap ilmiah dianalisis dendangkah-langkah sebagai berikut:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakadtrdiusi data skor tes

awal dan tes akhir berdistribusi normal atau tidadedistribusi normal.
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Pengolahan data uji normalitas dilakukan denganKojimogorov-Smirnov
pada program SPSS versi 18 (Uyanto, 2009: 39).
. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas varians antara kelas eksperdan kelas kontrol
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakatansaikedua kelas sama
atau berbeda. Pengolahan data uji homogenitasuddakdengan ujLevene
Satistic pada program SPSS versi 18 (Uyanto, 2009: 191).

. Uji Hipotesisdengan Uji Perbedaan Dua Rata-Rata.

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui perkembangemampuan
berpikir kritis dan sikap ilmiah siswa kelas eksp@n dan kelas kontrol
dengan menggunakan uji perbedaan dua rata-rata.

Hipotesis yang diuji:

Ho :pte = g
Hit ue # p

Sebaran data hasil penelitian berdistribusi nomtaal variannya homogen
serta jJumlah sampel 30, maka uji hipotesis yang dipakai adalah ufial ini
sesuai dengan Boediono dan Coster (2004: 380) yemyatakan bahwa bila
banyaknya sampeh/ 30 dan 8> 30, maka distribusi sampel beda dua rata-
rata (X; — X,) tersebut mempunyai distribusi normal sehingga menakan
uji statistik z dengan rumus:

, = &a=Xo)- (-1

2 2
ST S
51,52
ng np

Z:M d

S ny Y X2— (¥ X)?
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Keterangan:
X, = Skor rata-rata eksperimen
X, = Skor rata-rata kontrol
S; = Varians skor kelompok eksperimen
S5 = Varians skor kelompok kontrol
n = Jumlah subyek
(Ruseffendi, 1998: 280)

Data yang diperoleh diuji normalitasnya, Data yéegdistribusi normal
dapat dijadikan parameter untuk standar deviasulpsp (“1 - uz) dapat
diabaikan.

. Perhitungan Gain Ternormalisasi (N-gain)

Untuk mengetahui kategori pengembangan kemampugrkinekritis dan

sikap ilmiah siswa antara sebelum dan sesudah pajartae, dihitung dengan

menggunakan rumus skor gain ternormalisasi:

g = —pos~Spre. (Meltzer, 2002: 1260)

Smaks_spre

KeteranganS,,. = Skor pre tes
Spos = Skor pos tes
Smaks = Skor maksimum

Kategori gain ternormalisasi (N-gain) yang dimddiSi dari Meltzer
(Mashudi, 2000: 52).

Tabel 3.6. Kategori Gain Ternormalisasi (N-gain)

Kategori N-gain
Sangat rendah > 0,20
Rendah 0,21-0,40
Sedang 0,41-0,60
Tinggi 0,61- 081
Sangat tinggi 0,81-1,00
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E. Prosedur Penditian

Dalam melaksanakan penelitian ini, ada beberapap#ah prosedur yang

harus ditempuh, yaitu :

1. Tahap persiapan

a.

e.

Melakukan studi pendahuluan berupa wawancara kegaga untuk
mengetahui permasalahan yang terdapat di laparegatiggtis menentukan
fokus permasalahan penelitian. Melakukan studiaite terhadap jurnal,
buku dan laporan penelitian mengenai praktikum kintengkaji temuan-
temuan penelitian sebelumnya. Menganalisis starsildurikulum 2006
(KTSP) Biologi kelas X yang berkaitan dengan statid@mpetensi (SK)
dan kompetensi dasar (KD) pada konsep Invertebrata.

Menyusun instrument penelitian yang meliputi peoyas kisi-kisi soal
keterampilan berpikir kritis dan sikap ilmiah, kedman melakukan
judgement kepada dosen ahli pembelajaran.

Melakukan uji coba instrumen (tes kemampuan bergktiis dan sikap
ilmiah) yang digunakan sebagai alat pengumpul petelitian.
Melakukan analisis butir soal untuk selanjutnya nfiensoal-soal yang
memenuhi syarat untuk digunakan dalam penelitian.

Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan y&né&litian.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

Memberikan tes awal (pre tes) terhadap subjek fiemel untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis dan sikap almsiswa sebelum

mengikuti pembelajaran.
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b. Melaksanakan pembelajaran dengan kegiatan praktipada kelas
eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol menggunnaka&tode
pembelajaran yang biasa diterapkan oleh guru yd#ngan metode
ceramah dan ekspositori.

c. Memberikan tes akhir (pos tes) kepada subjek genelintuk mengetahui
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan sikajmh siswa setelah
melalui proses belajar mengajar.

d. Memberikan angket kepada siswa kelas eksperimeunkumengetahui
tanggapan siswa terhadap pembelajaran praktikumakoien wawancara
kepada guru.

3. Tahap Analisis Data dan Penyusunan L aporan

Mengolah data hasil penelitian, kemudian melakulaaralisis dan
membahas hasil penelitian, menarik kesimpulan danyosun laporan

penelitian.
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F. Alur Penditian

‘ Identifikasi Masalah & Tujuan Penelitian ’

[l

‘ Penyusunan Instrumen dan Bahan Ajar ’

{1

v 1

Melakukan validitas instrume M?neptukan kelas ya”9 aka Pengenalan lapangary,
kepada dosen ahli dijadikan kelas eksperimen pengamatan tentang latar
dan kelas kontrol secara a belakang sekolah, melakuka

ﬂ wawancara dengan guru

‘ Uji Coba Instrumen

J

‘ Perbaikan Instrumen

1y
Il

v | Pelaksanaan | v
Perlakuan pada Kelas Kontro Perlakuan pada Kelas Eksperimen
(pembelajaran konvensional) (pembelajaran berbasis

praktikum’

[l

‘ Analisis Data ’

g

‘ Penyusunan Laporan’

Gambar 3.1. Alur Penelitian



